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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Lokasi dan Kondisi Sekolah 

SMPN 2 Berbah beralamatkan di Sanggrahan, Tegaltirto, Berbah, 

Sleman, Yogyakarta. SMPN 2 Berbah merupakan salah satu Sekolah 

Menengah Pertama negeri yang berada di Yogyakarta. Gedungnya 

diresmikan oleh kepala Kanwil Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan 

provinsi Yogyakarta pada tanggal 5 Januari 1987 oleh Drs. GBPH Poeger. 

Karena tuntutan dan perkembangan teknologi, maka sekolah ini 

memerlukan fasilitas gedung maupun peralatan yang memadai. Adapun 

kondisi fisik sekolah SMPN 2 Berbah yaitu: 

a. Ruang Kelas 

a. kelas VII ada 3 ruang yaitu ruang kelas VII A, VII B, VII C 

b. kelas VIII ada 3 ruang yaitu ruang kelas VIII A, VIII B, VIII C 

c. kelas IX ada 3 ruang yaitu ruang kelas IX A, IX B, IX C 

b. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar 

yaitu adanya fasilitas yang mendukung, meliputi: 1 perpustakaan, 1 

laboratorium IPA, 1 laboratorium bahasa, 1 laboratorium seni, 1 

laboratorium komputer, 1 mushola, kamar mandi/ wc guru, kamar 

mandi / wc siswa, tempat parkir, ruang guru, ruang kepala sekolah, 
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ruang tata usaha, ruang tamu, lapangan olahraga/ upacara, UKS, ruang 

OSIS, gudang dan kantin. 

 

2. Data Siswa, Guru dan Karyawan 

a. Siswa  : jumlah seluruh siswa SMPN 2 Berbah yaitu 321 dimana 

kelas VII berjumlah 108 meliputi kelas VII a 36, kelas VII b 36  dan 

kelasVII c 36, kemudian kelas VIII berjumlah 105 meliputi kelas VIII 

a 35, kelas VIII b 36 dan kelas VIIIc 34 sedangkan kelas IX berjumlah 

108 meliputi kelas IX a 36, kelas IX b 36 dan kelas IX c 36 

b. Guru  : 25 orang, meliputi 23 PNS dan 3 honorer 

c. Karyawan : 9 orang, meliputi 5 PNS dan 4 honorer  

 

B. Diskripsi Sebelum Pelaksanaan Penelitian 

1. Survei Peneliti Sebelum Melakukan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian pada bulan Januari 2011 peneliti 

melakukan survei ke sekolah SMPN 2 Berbah untuk meminta izin melakukan 

penelitian di sekolah tersebut, selain itu peneliti juga mulai bertanya apakah 

partisipasi aktif dan prestasi belajar siswa PKn sudah bagus semua? atau 

apakah masih ada kelas yang bermasalah mengenai partisipasi aktif dan 

prestasi belajarnya? Dari beberapa penjelasan yang disampaikan oleh Waka 

Kesiswaan dan guru mata pelajaran PKn dapat disimpulkan teryata ada kelas 

yang partisipasi aktif dan prestasinya masih rendah. Kemudian pada bulan 
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Februari 2011 peneliti melakukan observasi lagi untuk mengetahui kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas dan mengetahui keadaan yang sebenarnya 

 

2. Kondisi Awal  

Sebelum memulai penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 

observasi untuk mengetahui keadaan siswa yang akan diteliti, dimana peneliti 

melakukan observasi terhadap proses belajar mengajar siswa di dalam kelas. 

Peneliti menemukan bahwa siswa kurang tertarik mengikuti pelajaran PKN. 

Ada saja yang mereka lakukan misalnya saat guru lengah mereka rame sendiri 

/ berbicara dengan teman, meletakkan kepala diatas meja, menggambar di 

buku pelajaran, berbicara dengan media kertas diluar materi pelajaran, dan 

saat ditanya tidak ada yang  menjawab. Hal ini apabila dibiarkan terus maka 

akan mengakibatkan proses pembelajaran tidak optimal dan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa.  

Fenomena yang terjadi tersebut dicatat kemudian dicari penyebab 

terjadinya hal tersebut. Peneliti menduga kalau siswa tidak tertarik mengikuti 

pelajaran PKN disebabkan karena pelajaran PKN bersifat teoritis dan 

didukung guru yang menggunakan metode ceramah, mencatat, diskusi dan 

jarang diselingi dengan metode lain. Dari dugaan tersebut dicari solusi yang 

dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran  PKN. Sebenarnya 

siswa akan lebih tertarik apabila pembelajaran dikemas secara menarik 

misalkan menggunakan, kuis, tebak kata, puzzel, pemberian hadiah dan 

hukuman, dll. Namun saat siswa di harapkan mengungkapkan mereka 
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mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasan atau ide tetrsebut. Hal 

ini mungkin disebabkan siswa belum terbiasa menyampaikan gagasan atau 

ide. Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti mempunyai pemikiran untuk 

membuat kegiatan pembelajaran yang berbeda, yaitu dengan menggunakan 

metode index card match yang memungkinkan siswa belajar sambil bermain 

yang memungkinkan siswa untuk selalu aktif dalam pembelajaran.  

 

C. Diskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

1. Perencanaan Tindakan 

a. Empat hari sebelum melakukan pembelajaran, peneliti dan guru 

bertemu untuk membicarakan rencana pembelajaran yang akan datang,  

b. Peneliti menjelaskan kepada guru bagaimana langkah-langkah strategi 

pembelajaran index card match  supaya pelaksanaannya dapat berjalan 

efektif 

c. Hari ketiga sebelum melakukan pembelajaran guru menyusun RPP 

yang berisikan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dan 

peneliti membantu guru dalam menyiapkan media kartu dan lembar 

observasi. Lembar observasi kemudian dikonsultasikan kepada guru 

mata pelajaran apakah sesuai dengan kebutuhan atau belum. Selain itu 

peneliti juga mengulangi penjelasan bagaimana langkah-langkah 

strategi pembelajaran index card match. 
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d. Hari kedua sebelum melakukan pembelajaran peneliti menyiapkan alat 

evaluasi yang berupa lembar soal pilihan ganda yang sesuai dengan 

kurikulum dan dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran. 

 

2. Pelaksanaan tindakan 

a. Pertemuan I (9 Mei 2011) 

1) Pendahuluan 

a) Peneliti dan guru masuk kelas, memberi salam, guru membuka 

pelajaran dengan diawali berdoa lalu melakukan presensi 

b) Guru melakukan apersepsi mengenai lembaga-lembaga 

kenegaraan 

c) Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

Peneliti mulai melakukan observasi yang sesuai dengan lembar 

pegamatan yang digunakan. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 

1. Datang tepat waktu, 2. kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran, 3. 

memperhatikan penjelasan guru, 4. mencatat materi yang penting, 5. membaca 

modul, 6. mendengarkan instruksi guru, 7. mengambil kartu pertanyaan, 8. aktif 

mencari pasangan kartu, 9. bekerjasama dalam kelompok, 10. memberikan 

tanggapan, 11. mengerjakan tugas, 12. mengajukan pertanyaan dan 13.  ikut 

menjawab pertanyaan. Peneliti menilai partisipasi aktif siswa di dalam 

kelas sesuai dengan acuan penilaian indikator, yang nantinya nilai tersebut 

dihitung dan dilihat hasilnya.Selain melakukan observasi peneliti juga 

membantu guru jika mengalami kesulitan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran Index Card Match.  
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2) Kegiatan inti  

a) Guru menjelaskan mengenai macam-macam lembaga kenegaraan 

beserta fungsi-fungsinya (DPR, DPD, MPR, Presiden dan Wakil 

presiden), serta macam-macam sistem pemerintahan secara 

singkat 

b) Guru membagi siswa menjadi  3 kelompok 

c) Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing  sesuai 

dengan kelompok yang telah ditentukan 

d) Guru memberi penjelasan mengenai langkah-langkah metode 

pembelajaran index card match kepada siswa 

e) Guru memberikan satu set kartu permainan pada masing-masing 

kelompok. Salah satu siswa dalam kelompok kemudian 

mengocok kartu dan dibagikan kepada teman-teman dalam 

kelompoknya. 

f) Setelah diberi  aba-aba, siswa mulai mencari jawaban / 

pertanyaan yang tertulis di kartu yang mereka pegang masing-

masing dan dicocokkan (dicari pasangannya). Guru dan peneliti 

mengingatkan siswa harus memahami pertanyaan dan jawaban 

dari kartu yang telah dia pegang . 

g) Jika dalam kelompok telah menemukan pasangannya semua 

maka kartu dikocok ulang dan dibagikan kepada siswa lagi 

sampai batas waktu yang ditentukan dan begitu selanjutnya.    
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3) Penutup 

a) Membuat kesimpulan bersama atas materi yang telah 

disampaikan  

b) Guru memberi pesan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

c) Salam penutup. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai peneliti dan guru 

melakukan evaluasi. Guru dan peneliti menilai bagaimana jalannya 

pembelajaran, apakah hasilnya dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa? 

Jika iya berarti pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Index Card Match berhasil.  

 

b. Pertemuan ke-2 (16 Mei 2011) 

1) Pendahuluan 

a) Peneliti dan guru masuk kelas, memberi salam, membuka 

pelajaran dengan diawali berdoa lalu melakukan presensi 

b) Guru melakukan apersepsi mengenai lembaga-lembaga 

kenegaraan 

c) Guru menyampaikan indikator pembelajaran 

Peneliti mulai melakukan observasi yang sesuai dengan lembar 

pegamatan yang digunakan. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 

1. Datang tepat waktu, 2. kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran, 3. 

memperhatikan penjelasan guru, 4. mencatat materi yang penting, 5. membaca 

modul, 6. mendengarkan instruksi guru, 7. mengambil kartu pertanyaan, 8. aktif 
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mencari pasangan kartu, 9. bekerjasama dalam kelompok, 10. memberikan 

tanggapan, 11. mengerjakan tugas, 12. mengajukan pertanyaan dan 13.  ikut 

menjawab pertanyaan. Peneliti menilai partisipasi aktif siswa di dalam kelas 

sesuai dengan acuan penilaian indikator, yang nantinya nilai tersebut dihitung 

dan dilihat hasilnya. 

2) Kegiatan inti  

a) Guru menjelaskan mengenai macam-macam lembaga kenegaraan 

beserta fungsi-fungsinya(MA, MK, KY dan BPK) 

b) Guru membagi siswa menjadi  2 kelompok 

c) Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing  sesuai 

dengan kelompok yang telah ditentukan 

d) Guru memberi penjelasan mengenai langkah-langkah metode 

pembelajaran index card match kepada siswa 

e) Guru memberikan satu set kartu permainan pada masing-masing 

kelompok. Salah satu siswa dalam kelompok kemudian 

mengocok kartu dan dibagikan kepada teman-teman dalam 

kelompoknya. 

f) Setelah diberi aba-aba, siswa mulai mencari jawaban / 

pertanyaan yang tertulis di kartu yang mereka pegang masing-

masing dan dicocokkan (dicari pasangannya). Guru 

mengingatkan siswa harus memahami pertanyaan dan jawaban 

dari kartu yang telah dia pegang . 
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g) Jika dalam kelompok telah menemukan pasangannya semua 

maka kartu dikocok ulang dan dibagikan kepada siswa lagi 

sampai batas waktu yang ditentukan dan begitu selanjutnya.    

3) Penutup 

a) Membuat kesimpulan bersama atas materi yang telah 

disampaikan  

b) Guru memberikan tugas kepada siswa 

c) Guru memberi pesan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

d) Salam penutup. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, peneliti dan guru 

melakukan evaluasi. Peneliti dan guru mengutarakan mengenai kelemahan 

dan kelebihan proses pembelajaran yang telah berlangsung. Kelemahan 

tersebut kemudian dicari solusinya dan kelebihannya ditingkatkan supaya 

pembelajaran dapat berjalan efektif.  

Guru dan peneliti menilai bagaimana jalannya pembelajaran, 

apakah hasilnya dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa? Jika iya 

berarti pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Index 

Card Match berhasil. Jika kenaikan hasil belum mencapai kriteria 

minimum maka diperlukan siklus yang kedua.  

Pertemuan kedua guru memberikan tugas kepada siswa. Jika tugas 

tersebut sudah dikumpulkan guru segera mengoreksi dan mengevaluasi 

bersama peneliti apakah strategi dapat berjalan lacar dan dapat 
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meningkatkan prestasi belajar siswa? Jika dapat berarti berhasil dan 

tinggal disesuaikan hasilnya dengan kriteria ketuntasan minimun jika 

belum mecapai batas minimum maka perlu dilakukan siklus yang kedua. 

Jumlah siklus (perencanaan, pelaksanaan, refleksi dan evaluasi) 

disesuaikan dengan hasil yang diperoleh oleh siswa. Jika hasil yang 

diperoleh belum mencapai batas kriteria minimum, maka guru perlu 

melakukan siklus yang kedua. 

 

3. Hasil Observasi Siklus I 

a. Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa 

Dari hasil observasi diperoleh data partisipasi aktif siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 3: Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Pertemuan I 

No.  Indikator Jml 

Siswa 

Skor 

total 

Persentase  Ket 

1 Datang tepat waktu 33 132 100,00% S A 

2 Kesiapan siswa untuk mengikuti 

pelajaran 

33 80 60.61% T A 

3 Memperhatikan penjelasan guru  33 81 61.36% T A 

4 Mencatat materi yang penting 33 70 53,03% T A 

5 Membaca modul  33 77 58,33% T A 

6 mendengarkan instruksi guru  33 82 62,12% T A 

7 Mengambil kartu pertanyaan 33 99 75,00% A 

8 Aktif mencari pasangan kartu 33 93 70.45% K A 

9 Bekerjasama dalam kelompok 33 93 70.45% K A 

10 Memberikan tanggapan 33 69 52,27% T A 

11 Mengerjakan tugas 33 84 63.64% T A 

12 Mengajukan pertanyaan 33 65 49,24% T A 

13 Ikut menjawab pertanyaan 33 70 53,03% T A 
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Pada pertemuan yang pertama ini siswa yang hadir sebanyak 33 

siswa. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil partisipasi aktif 

yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama ini menunjukkan bahwa 

dari 13 indikator, ada 9 indikator yang tidak aktif dan 2 indikator yang 

kurang aktif, 1 indikator yang aktif dan 1 indikator yang sangat aktif. Jadi 

pada siklus pertama ini partisipasi aktif siswa ini belum dikatakan tuntas 

karena belum sesuai kriteria keberhasilan yang dicapai, dimana kriteria 

tersebut minimal hasil indikator yang dicapai yaitu 99 dengan 

persentase75,00%.  

Tabel 4 Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Pertemuan II 

 

Pada pertemuan yang kedua, siswa yang hadir sebanyak 28 siswa. 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil partisipasi aktif yang 

diperoleh siswa pada pertemuan kedua ini menunjukkan bahwa dari 13 

No.  Indikator Jml 

siswa 

Skor 

total 

Persentase Ket 

1 Datang tepat waktu 28 102 91,07% S A 

2 Kesiapan siswa untuk mengikuti 

pelajaran 

28 76 67,86% K A 

3 Memperhatikan penjelasan guru  28 77 68,75% K A 

4 Mencatat materi yang penting 28 71 63,39% T A 

5 Membaca modul  28 76 67,86% K A 

6 Mendengarkan instruksi guru  28 80 71,43% K A 

7 Mengambil kartu pertanyaan 28 85 75,89% A 

8 Aktif mencari pasangan kartu 28 82 73,21% K A 

9 Bekerjasama dalam kelompok 28 81 72,32% K A 

10 Memberikan tanggapan 28 78 69,64% K A 

11 Mengerjakan tugas 28 74 66,07% K A 

12 Mengajukan pertanyaan 28 77 68,75% K A 

13 Ikut menjawab pertanyaan 28 76 67,86% K A 
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indikator ada 1 indikator yang tidak aktif, 10 indikator yang kurang aktif 

dan 1 indikator yang sudah aktif juga 1 indikator yang sangat aktif. Jadi 

pada pertemuan kedua ini partisipasi aktif siswa sudah meningkat, akan 

tetapi belum dikatakan tuntas karena belum sesuai kriteria keberhasilan 

yang dicapai, dimana kriteria tersebut minimal hasil indikator yang dicapai 

yaitu 84 dengan persentase 75,00% 

Jadi pada siklus pertama ini partisipasi aktif siswa ini belum 

dikatakan tuntas karena belum sesuai kriteria keberhasilan yang dicapai, 

dimana masih banyak indikator yang belum sesuai dengan harapan 

peneliti. Faktor yang menyebabkan tidak tercapainya partisipasi aktif 

siswa pada setiap indikatornya adalah sebagai berikut: 

1) Datang tepat waktu 

  Pada siklus pertama ini siswa yang hadir yaitu 33 siswa dan 

28 siswa. Dari tabel indikator datang tepat waktu tersebut diatas 

dapat ditunjukkan bahwa antusias siswa sudah bagus. Semua siswa 

telah hadir di kelas sebelum guru masuk ke kelas. Meskipun ada 

beberapa siswa yang belum tertib. 

2) Kesiapan siswa mengikuti pelajaran 

  Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran pada siklus yang 

pertama ini masih dirasa kurang, hal itu ditunjukkan dari hasil 

indikator partisipasi aktif siswa yaitu sebesar 80 dengan persentase 

60,61% dan pada pertemuan yang kedua terjadi peningkatan yaitu 

76 dengan persentase 67,86%, akan tetapi hasil tersebut masih 
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belum sesuai dengan kriteria ketuntasan yang diharapkan karena itu 

perlu diadakannya siklus II.  

3) Memperhatikan penjelasan guru  

  Pada indikator ini siswa banyak yang berbicara sendiri-

sendiri dan ada yang menempatkan kepalanya di meja. Hal ini 

menunjukkan siswa kurang antusias dalam memperhatikan 

penjelasan guru. Dalam hal ini disebabkan guru monoton dan lama 

dalam menjelaskan. Oleh karena itu perlu adanya siklus II.   

4) Mencatat materi yang penting 

  Pada indikator yang berkaitan dengan mencatat hal-hal 

materi yang penting ini menunjukkan pada siklus ini partisipasi 

aktif siswa cenderung kurang aktif. Hal ini terbukti dengan hasil 

observasi diatas  yaitu pada pertemuan pertama diperoleh hasil 70 

dengan persentase 53,03%. Dan siklus yang kedua yaitu 71 dengan 

persentase 63,39%.  Padahal minimal adalah 75% untuk dikatakan 

aktif. Pada saat siklus pertama ini guru tidak banyak meminta siswa 

untuk menulis karena itu siswa tidak menulis materi-materi yang 

penting, siswa cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru, 

bahkan ada yang bermain dengan penanya untuk menggambar. 

Karena hasilnya belum aktif maka masih dibutuhkan siklus II. 

5) Membaca modul  

  Indikator membaca modul sebenarnya untuk mengaktifkan 

siswa supaya pada saat melakukan metode index card match siswa 
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mampu mengikutinya dan tidak bingung dan bertanya-tanya  

jawaban. Akan tetapi mungkin karena siswa belum faham maksud 

guru tersebut mengakibatkan masih banyak siswa yang 

mengabaikan instruksi guru untuk membaca modul. Yang 

menyebabkan partisipasi aktif siswa menjadi kurang aktif. Disini 

siswa masih banyak yang hanya pura-pura membaca, berbisik-bisik 

dengan teman, dan menempelkan kepala di meja. Karena itu perlu 

Siklus II. 

6) Mendengarkan instruksi guru  

  Saat guru mulai menginstruksikan metode pembelajaran 

index card match, ada beberapa siswa yang mulai aktif untuk 

mendengarkan dan bahkan ada yang tambah ramai. Dari hasil tabel 

diatas ditunjukkan pada pertemuan pertama hasil yang diperoleh 

masih rendah yaitu 82 dengan persentase 62,12% dan pada 

pertemuan kedua hasil yang diperoleh yaitu 80 dengan persentase 

71,43%. Meskipun sudah ada peningkatan, akan tetapi masih belum 

memenuhi kriteria aktif. Hal ini dikarenakan guru juga belum begitu 

faham tentang strategi ini. Karena belum memenuhi kriteria  maka 

dibutuhkan siklus II. 

7) Mengambil kartu pertanyaan  

Pada pertemuan pertama guru mulai membagikan kartu 

remi untuk membagi kelompok secara heterogen sehingga siswa 

yang telah mendapatkan kartu remi siswa langsung bergabung 
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dengan kelompoknya masing-masing. Hal tersebut membuat siswa 

menjadi tertarik, terbukti dari partisipasi siswa aktif sejak 

pertemuan pertama. Akan tetapi sebagian siswa malah jadi asik 

bermain sendiri dengan kartu remi tersebut dan tidak 

memperhatikan kartu pertanyaan. Akan tetapi pada pertemuan 

kedua Pada indikator ini siswa mulai penasaran dengan kartu 

pasangan yang dibawa oleh guru dan peneliti. Hal tersebut membuat 

suasana kelas mulai menjadi ramai yang aktif. Siswa melakukan 

partisipasi yang aktif dalam pembelajaran. 

8) Aktif mencari pasangan kartu 

  Semua siswa yang sudah mendapatkan kartu segera 

mencari pasangannya masing-masing. Akan tetapi karena ada 

beberapa siswa yang belum mendengarkan instruksi guru dan belum 

memahami soal dan jawaban yang ada di kartunya disini ada satu 

kelompok yang menyebabkan strategi ini kurang berjalan. Karena 

itu indikator ini masih perlu dilakukan pada siklus II 

9) Bekerjasama dalam kelompok 

  Pada indikator ini hanya bisa berjalan pada dua kelompok 

saja dimana kedua kelompok tersebut mulai aktif untuk segera 

mencocokkan kartu pasangan tersebut. Karena yang satu kelompok 

masih bingung untuk melakukan metode ini dan lebih banyak main 

sendiri. Hal tersebut belum menjadikan partisipasi aktif siswa 

menjadi aktif.   
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10) Memberikan tanggapan 

  Pada pertemuan ini guru belum memberikan peluang yang 

lebih untuk siswa memberikan tanggapan, akan tetapi dari beberapa 

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru hanya beberapa siswa yang 

mau memberikan tanggapan karena itu pada indokator ini perlu 

adanya perbaikan pada siklus II. 

11) Mengerjakan tugas 

  Pada indikator mengerjakan tugas banyak siswa yang tidak 

mengumpulkan tugasnya tepat waktu. Dimana hanya 17 siswa yang 

mengumpulkan tugas secara tepat waktu. Hal ini menunjukkan 

antusias siswa pada indikator ini masih kurang aktif. Karena itu 

indikator ini perlu siklus II. 

12) Mengajukan pertanyaan dan Ikut menjawab pertanyaan 

  Pada siklus yang pertama belum banyak siswa yang 

antusias untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Hal ini 

dikarenakan siswa yang masih malu-malu bertanya dan terlihat 

kurang berani untuk menyampaikan pertanyaannya kepada guru. 

Hal itu terlihat dari beberapa siswa yang sebenarnya punya 

pertanyaan dan jawaban akan tetapi tidak berani menyampaikannya 

dengan lantang yang akhirnya siswa-siswa tersebut hanya 

menanyakannya kepada teman sebangkunya yang mungkin saja 

teman sebangkunya juga belum tahu jawaban yang benar dan ada 
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juga yang hanya berbisik-bisik ketika menjawab. Karena itu untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa masih perlu dilaksanakan 

siklus II. 

 

b. Hasil Prestasi Belajar Siklus I 

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dalam 

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil belajar siswa yang diambil 

pada akhir pertemuan siklus I dengan menerapkan metode index card 

match. Berikut ini disajikan hasil distribusi frekuensi hasil prestasi 

belajar siswa, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 5: Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Pada Tes 

Siklus I 

No Interval nilai f 

1 

2 

3 

4 

85 – 100  

75 – 84 

65 – 74 

< 65 

6 

12 

9 

7 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai 

terbanyak berada pada interval 75 -84 sebanyak 12 Siswa 

Untuk mengatahui secara rinci perolehan nilai yang diperoleh 

dari test pertama berikut ini disajikan dalam tabel nilai test siklus 1 

yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 6: Rincian Prestasi Belajar Siklus I 

No Nama Nilai test siklus 1 
1 Andreas Beni Kurniawan 80 
2 Arni Nur Prasiwi 70 
3 Bayu Fitra Febrianto 70 
4 Desia Ning Karina 70 
5 Deva Yoga Anggara 70 
6 Dita Nur Indriyani 80 
7 Diyna Ratnasari 80 
8 Duwi Astuti 70 
9 Eka Noor Anita 80 
10 Eka Norma Aprianti 75 
11 Elvira Ayu Kista 90 
12 Erma Hikmah Aristi 65 
13 Evita Galih Purnama W 80 
14 Fitri Nur Hayati 80 
15 Hilarius Cristian Candra 50 
16 Ito Saputra 85 
17 Karunia Kalifah Wijaya 80 
18 Khomsani Kharismawati 80 
19 M. Royhaan 50 
20 Natalia Anindya Eka S 85 
21 Nency Yuliandini 80 
22 Norman Erfan Ardiyanto 55 
23 Nova Anggi Pradita 80 
24 Phelvine Immanuela 85 
25 Penta Mogan Sukanti 85 
26 Raymondhus Rosetha P.K. 40 
27 Rita Teguh Puspiati 85 
28 Rizki Nur Wicaksono 50 
29 Sekar Pratiwi Ningrum 80 
30 Triyantoro 55 
31 Verdian Arthur Surya P 0 
32 Yuni Pariyanti 70 
33 Yunita Prasetyani Astiti 70 
34 Zety Listiyani 70 
 Jumlah 2395 
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Berdasarkan data diatas maka dapat dihitung rata-ratanya yaitu 

sebagai berikut: 

 

M =  ΣΧ 

    N 

Me= 2.395 

      34 

M = 70,44 

   

Nilai rata-rata hasil belajar pada tes 1 dapat diketahui sebesar 

70,44. Karena rata-rata pada siklus pertama ini belum memenuhi KKM 

sekolah maka perlu diadakan siklus yang kedua.  

Tabel 7: Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Siklus 1 

No  Hasil tes Data awal 

1 Skor tertinggi 90 

2 Skor terendah 0 

3 Rata-rata keseluruhan 70,44 

  

Hasil perhitungan rata-rata siswa secara keseluruhan diperoleh 

setelah siswa mengikuti pembelajaran PKN pada siklus I dan setelah 

siswa mengerjakan tes siklus I, nilai rata-rata hasil tes siklus I adalah  

70,44 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 0. 

 

4. Refleksi 

Berdasarkan keseluruhan tindakan yang dilakukan pada siklus 1 

maka dapat dilakukan suatu tindakan refleksi dimana pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan strategi pembelajaran 
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index card match belum menunjukkan tanda-tanda keberhasilan seperti 

yang diharapkan. Yaitu: 

1. Proses pembelajaran masih belum berjalan secara optimal. Guru 

belum sepenuhnya menguasai strategi pembelajaran index card 

match. Hal tersebut menjadikan strategi ini belum berjalam dengan 

lancar. 

2. Partisipasi aktif siswa masih kurang aktif, dimana siswa masih 

banyak  yang gaduh sendiri, berbicara dengan temannya dan masih 

ada beberapa siswa yang kurang antusias dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. Hal itu terlihat dari masih banyaknya 

aktifitas negatif yang masih berlangsung.  

3. Prestasi belajar siswa juga masih dibawah KKM sekolah yaitu 

70,44. Dimana harusnya nilai yang diperoleh yaitu minimal 75,00. 

Untuk mencapai standar yang ditentukan oleh sekolah maka 

diperlukan siklus II. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Index card 

match pada siklus I ini belum dikatakan berhasil dan masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu untuk meningkatkan partisipasi aktif dan 

prestasi belajar siswa maka masih diperlukan siklus II. 
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D. Diskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

1. Perencanaan Tindakan 

a. Empat hari sebelum melakukan pembelajaran, peneliti dan guru 

bertemu untuk membicarakan rencana pembelajaran yang akan datang,  

b. Hari ketiga sebelum melakukan pembelajaran guru menyusun RPP 

yang berisikan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

juga menyiapkan media kartu ICM sedangkan peneliti membantu guru 

menyiapkan lembar observasi. Peneliti juga mengulangi penjelasan 

bagaimana langkah-langkah strategi pembelajaran index card match. 

c. Hari kedua sebelum melakukan pembelajaran peneliti menyiapkan alat 

evaluasi yang berupa lembar soal pilihan ganda yang sesuai dengan 

kurikulum dan dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Pertemuan I (Senin, 24 Mei 2011) 

1) Pendahuluan 

a) Peneliti dan guru masuk kelas, memberi salam, membuka 

pelajaran dengan diawali berdoa lalu melakukan presensi 

b) Guru mengulang sedikit mengenai materi yang sebelumnya 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

apersepsi tentang materi yang akan dipelajari 

Peneliti mulai melakukan observasi yang sesuai dengan lembar 

pegamatan yang digunakan. Adapun indikatornya adalah sebagai berikut: 
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1. Datang tepat waktu, 2. kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran, 3. 

memperhatikan penjelasan guru, 4. mencatat materi yang penting, 5. membaca 

modul, 6. mendengarkan instruksi guru, 7. mengambil kartu pertanyaan, 8. aktif 

mencari pasangan kartu, 9. bekerjasama dalam kelompok, 10. memberikan 

tanggapan, 11. mengerjakan tugas, 12. mengajukan pertanyaan dan 13.  ikut 

menjawab pertanyaan. Peneliti menilai bagaimana jalannya pembelajaran di 

dalam kelas, penilaian tersebut di sesuaikan dengan acuan penilaian indikator, 

mendapat nilai 4 apabila siswa aktif sekali, mendapatkan nilai 3 apabila siswa 

aktif, mendapatkan nilai 2 apabila siswa kurang aktif dan mendapatkan 1 apabila 

siswa tidak aktif. 

2) Kegiatan inti  

a) Guru menjelaskan mengenai sistem pemerintahan dan pembagian 

kekuasaan 

b) Guru membagi siswa menjadi  3 kelompok 

c) Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing  sesuai 

dengan kelompok yang telah ditentukan 

d) Guru mengulang penjelasan mengenai langkah-langkah metode 

pembelajaran index card match kepada siswa 

e) Guru memberikan satu set kartu permainan pada masing-masing 

kelompok. Salah satu siswa dalam kelompok kemudian 

mengocok kartu dan dibagikan kepada teman-teman dalam 

kelompoknya. 

f) Setelah diberi  aba-aba, siswa mulai diskusi bersama untuk 

memikirkan jawaban / pertanyaan yang tertulis di kartu yang 
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mereka pegang masing-masing dan dicocokkan (dicari 

pasangannya). Guru mengingatkan saswa harus memahami 

pertanyaan dan jawaban dari kartu yang telah dia pegang . 

g) Jika dalam kelompok telah menemukan pasangannya semua 

maka kartu dikocok ulang dan dibagikan kepada siswa lagi 

sampai batas waktu yang ditentukan dan begitu selanjutnya.  

3) Penutup 

a) Membuat kesimpulan bersama atas jawaban dari kartu-kartu 

tersebut  

b) Guru memberi pesan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

c) Salam penutup. 

Peneliti dan guru melakukan evaluasi jalannya proses 

pembelajaran di dalam kelas. Peneliti dan guru mengutarakan mengenai 

kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

Kelemahannya dicarikan solusi, sehingga diharapkan hasil yang dicapai 

siswa dapat optimal. Dan kelebihannya dapat ditingkatkan sehigga 

hasilnya dapat lebih baik. 

 

b. Pertemuan II(Senin, 30 Mei 2011) 

1) Pendahuluan 

a) Peneliti dan guru masuk kelas, memberi salam, membuka 

pelajaran dengan diawali berdoa lalu melakukan presensi 
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b) Guru mengulang sedikit mengenai materi yang sebelumnya 

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

apersepsi tentang materi yang akan dipelajari 

Peneliti meyiapkan lembar observasi, kemudian mulai menilai 

jalanya pembelajaran di dalam kelas. Mengamati satu - persatu partisipasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran.  

2) Kegiatan inti  

a) Guru menjelaskan mengenai sistem pemerintahan dan pembagian 

kekuasaan menurut tokoh 

b) Guru membagi siswa menjadi  3 kelompok 

c) Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing  sesuai 

dengan kelompok yang telah ditentukan 

d) Guru mengulang penjelasan mengenai langkah-langkah metode 

pembelajaran index card match kepada siswa 

e) Guru memberikan satu set kartu permainan pada masing-masing 

kelompok. Salah satu siswa dalam kelompok kemudian 

mengocok kartu dan dibagikan kepada teman-teman dalam 

kelompoknya. 

f) Setelah diberi  aba-aba, siswa mulai diskusi bersama untuk 

memikirkan jawaban / pertanyaan yang tertulis di kartu yang 

mereka pegang masing-masing dan dicocokkan (dicari 

pasangannya). Guru mengingatkan saswa harus memahami 

pertanyaan dan jawaban dari kartu yang telah dia pegang . 
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g) Jika dalam kelompok telah menemukan pasangannya semua 

maka kartu dikocok ulang dan dibagikan kepada siswa lagi 

sampai batas waktu yang ditentukan dan begitu selanjutnya.  

3) Penutup 

a) Membuat kesimpulan bersama atas jawaban dari kartu-kartu 

tersebut  

b) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan 

c) Guru memberi pesan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

d) Salam penutup. 

Setelah pembelajaran selesai, guru dan peneliti mengevaluasi 

jalannya pembelajaran di dalam kelas, mengevaluasi bagaimana 

peningkatan partisipasi aktif siswa.  

Pada hari berikutnya guru dan peneliti bertemu untuk 

membicarakan hasil partisipasi aktif dan prestasi belajar PKn yang 

diperoleh siswa. Apakah sudah mencukupi batas minimum atau belum. 

Jika sudah diatas batas minimum, berarti strategi pembelajaran ICM dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa dan prestasi belajar PKn siswa kelas 

VIII SMPN 2 berbah.  
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3. Hasil Observasi Siklus II 

a. Hasil Observasi Partisipasi Aktif 

Dari hasil observasi siklus yang kedua pertemuan pertama 

diperoleh data aktivitas siswa sebagai berikut: 

Tabel 8: Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Siklus II Pertemuan Pertama 

 

Pada pertemuan yang pertama ini siswa yang hadir sebanyak 34 

siswa. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor partisipasi aktif 

yang diperoleh siswa pada pertemuan pertama ini menunjukkan sudah 

aktif dimana dari 13 indikator tersebut sudah aktif dan bahkan ada 4 

indikator yang sangat aktif. Jadi pada siklus kedua ini partisipasi aktif 

siswa ini sudah dikatakan tuntas karena sudah sesuai dengan kriteria 

keberhasilan yang dicapai, dimana kriteria tersebut minimal hasil 

indikator yang dicapai yaitu 102 dengan persentase 75%.  

No. Indikator Jml  

siswa 

Skor 

total 

Persentase  Ket. 

1. Datang tepat waktu 34 136 100,00% SA 
2.  Kesiapan siswa untuk mengikuti 

pelajaran 
34 107 78,68% A 

3. Memperhatikan penjelasan guru  34 103 75,74% A 
4. Mencatat materi yang penting 34 105 77,21% A 
5. Membaca modul  34 103 75,74% A 
6.  Mendengarkan instruksi guru  34 106 77,94% A 
7. Mengambil kartu pertanyaan  34 118 86,76% SA 
8. Aktif mencari pasangan kartu 34 117 86,03% SA 
9. Bekerjasama dalam kelompok 34 117 86,03% SA 
10. Memberikan tanggapan 34 104 76,47% A 
11. Mengerjakan tugas 34 105 77,21% A 
12. Mengajukan pertanyaan 34 105 77,21% A 
13. Ikut menjawab pertanyaan 34 105 77,21% A 
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Tabel 9: Hasil Observasi Partisipasi Aktif Siswa Pada Proses 

Pembelajaran Siklus II Pertemuan Kedua 

No Indikator Jml 

siswa 

Skor 

total 

Persentase  Ket 

1. Datang tepat waktu 34 132 97,06% S A 
2.  Kesiapan siswa untuk mengikuti 

pelajaran 
34 108 79,41% A 

3. Memperhatikan penjelasan guru  34 108 79,41% A 
4. Mencatat materi yang penting 34 107 78,68% A 
5. Membaca modul  34 104 76,47% A 
6.  Mendengarkan instruksi guru  34 108 79,41% A 
7. Mengambil kartu pertanyaan  34 120 88,24% S A 
8. Aktif mencari pasangan kartu 34 118 86,76% S A 
9. Bekerjasama dalam kelompok 34 117 86,03% S A 
10. Memberikan tanggapan 34 107 78,68% A 
11. Mengerjakan tugas 34 109 80,15% A 
12. Mengajukan pertanyaan 34 110 80,88% A 
13. Ikut menjawab pertanyaan 34 109 80,15% A 

 

Pada siklus II dan pertemuan yang kedua ini siswa yang hadir 

sebanyak 34 siswa. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor 

partisipasi aktif yang diperoleh siswa pada pertemuan kedua ini 

menunjukkan peningkatan yang sangat bagus dimana dari 13 indikator 

tersebut sudah aktif dan bahkan ada 4 indikator yang sangat aktif. Jadi 

pada siklus kedua ini partisipasi aktif siswa ini sudah dikatakan tuntas 

karena sesuai kriteria keberhasilan yang ingin dicapai, dimana kriteria 

hasil minimal indikator tersebut yang dicapai yaitu 102 dengan 

persentase 75%.  Jadi pada penelitian ini cukup sampai pada siklus yang 

kedua. 

Jadi pada siklus kedua ini partisipasi aktif siswa ini sudah 

dikatakan tuntas karena sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 

dicapai, adapun penjelasan setiap indikatornya adalah sebagai berikut: 
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1) Datang tepat waktu 

Pada indikator ini hampir keseluruhannya bagus akan tetapi 

pada pertemuan yang kedua ada dua siswa yang terlambat dan 

masuk tanpa minta ijin. Akan tetapi hal ini tidak mengurangi nilai 

pada indikator ini.  

2) Kesiapan siswa mengikuti pelajaran 

Pada siklus yang kedua ini kesiapan siswa dalam mengikuti 

pelajaran sudah aktif hal ini terlihat dari hasil observasi indikator 

kesiapan siswa mengikuti pelajaran pertemuan pertama sebesar 

107 dengan persentase 78,68%. Dan pada siklus yang kedua 

dimana hasilnya yaitu 108 dengan persentase 79,41%. Dimana 

hasil minimum yang harus dicapai yaitu 75%. Oleh karena itu pada 

siklus yang kedua ini indikator kesiapan mengikuti pelajaran 

berhasil. 

3) Memperhatikan penjelasan guru 

Partisipasi siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 

semakin bagus dari waktu ke waktu dengan menggunakan strategi 

pembelajaran index card match, hal itu disebabkan karena siswa 

tidak ingin kalah antar team dalam mencocokkan kartu. Karena itu 

siswa berusaha untuk tetap fokus memperhatikan penjelasan guru. 

4) Mencatat materi yang penting 

Pada indikator yang berkaitan dengan mencatat hal-hal materi 

yang penting ini menunjukkan peningkatan dimana rata-rata pada siklus 

pertama sebesar 68,09% dan terjadi peningkatan menjadi 76,10% .  
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aktivitas negatif  banyak berkurang, misalnya memainkan penanya untuk 

menggambar, ngobrol sendiri, hal ini mungkin dipengaruhi gurunya yang 

lebih sering mengamati mereka dan tidak berdiri di satu tempat. 

5) Membaca modul 

Siswa sudah aktif membaca modul hal itu terbukti dengan 

sudah aktifnya siswa dalam menjalankan strategi ini, tidak ada 

yang bertanya-tanya jawaban atau soal. Akan tetapi dalam 

indikator ini siswa hanya sebentar saja, kalau tidak siswa pun akan 

bosan untuk melakukannya. 

6) Mendengarkan instruksi guru 

Dalam indikator ini siswa sudah baik, pada siklus yang 

kedua ini siswa dalam melakukan strategi index card match tidak 

ada yang bertanya-tanya caranya atau bingung mengenai kartu 

yang tertukar. Hal itu menunjukkan siswa sudah mendengarkan 

instruksi dengan baik. 

7) Mengambil kartu pertanyaan 

Dengan menggunakan kartu – kartu pertanyaan dan 

jawaban antusias siswa dari siklus pertama sudah bagus. Siswa 

tidak lagi main- main dengan katu tersebut untuk main tapi fokus 

pada pelajaran.  

8) Aktif mencari pasangan kartu dan Bekerjasama dengan kelompok 

Karena strategi pembelajaran ini dibuat game perkelompok 

dan turnamen siswa setelah diberi aba-aba menjadi antusias untuk 
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mencari pasangan kartu dan memenangkan turnamen. Hal itu 

menjadikan strategi ini selalu aktif. 

9) Memberi tanggapan 

Tanggapan siswa selama pembelajaran bagus. Apresiasi 

siswa meningkat terus dari tiap pertemuan. Ketika guru 

memberikan pertanyaan yang membutuhkan tanggapan dari para 

siswa mereka antusias untuk menjawab, dan jika ada yang kurang 

aktif maka guru itu mendekatinya dan meminta siswa tersebut 

untuk menanggapi persoalan yang guru berikan. Dan jika belum 

faham maka guru mempersilahkan siswa lain untuk menjelaskan 

kepada siswa yang belum faham. 

10) Mengerjakan tugas 

Dari indikator ini hampir semua siswa melaksanakannya 

dengan aktif, tidak ada yang telat mengumpulkannya. hal itu 

terlihat dari hasil indikator yaitu  76,47 dan 78,68%. Dengan 

persentase tersebut maka untuk indikator mengerjakan tugas dapat 

disimpulkan sudah aktif dan tidak diperlukan siklus yang 

selanjutnya. 

11) Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan 

Untuk  indikator mengajukan dan menjawab pertanyaan, 

siswa sudah aktif menjalankannya, siswa sudah berani untuk 

bertanya dan bahkan mengoreksi guru sampai menjawab berbagai 

pertanyaan dengan lantang, sendiri ataupun ramai-ramai. 
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b. Hasil Prestasi Belajar Siklus II 

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dalam 

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil belajar siswa yang diambil 

pada akhir pertemuan siklus 2 dengan menerapkan metode Index card 

match. Berikut ini disajikan hasil distribusi frekuensi hasil prestasi 

belajar siswa, yaitu sebagai berikut:  

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Siswa Pada 

Test Siklus II 

No Interval nilai F 

1 

2 

3 

4 

85 – 100  

75 – 84 

65 – 74 

< 65 

13 

18 

3 

0 

Berdasarkan tabel diatas, nilai terbanyak berada pada interval 

75-84 sebanyak 18 Siswa. Untuk mengatahui secara rinci perolehan 

nilai yang diperoleh dari test kedua berikut ini disajikan dalam tabel 

nilai test siklus II yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 11: Rincian Hasil Prestasi Belajar Siswa Pada Test 

Siklus II 

no Nama Nilai test siklus 1 

1 Andreas Beni Kurniawan 80 

2 Arni Nur Prasiwi 85 

3 Bayu Fitra Febrianto 70 

4 Desia Ning Karina 80 

5 Deva Yoga Anggara 75 

6 Dita Nur Indriyani 85 

7 Diyna Ratnasari 80 

8 Duwi Astuti 80 

9 Eka Noor Anita 85 

10 Eka Norma Aprianti 80 

11 Elvira Ayu Kista 85 

12 Erma Hikmah Aristi 85 

13 Evita Galih Purnama W 80 

14 Fitri Nur Hayati 85 

15 Hilarius Cristian Candra 75 

16 Ito Saputra 85 

17 Karunia Kalifah Wijaya 80 

18 Khomsani Kharismawati 85 

19 M. Royhaan 70 

20 Natalia Anindya Eka S 95 

21 Nency Yuliandini 80 

22 Norman Erfan Ardiyanto 80 

23 Nova Anggi Pradita 80 

24 Phelvine Immanuela 85 

25 Penta Mogan Sukanti 95 

26 Raymondhus Rosetha P.K. 85 

27 Rita Teguh Puspiati 80 

28 Rizki Nur Wicaksono 80 

29 Sekar Pratiwi Ningrum 80 

30 Triyantoro 75 

31 Verdian Arthur Surya P 65 

32 Yuni Pariyanti 85 

33 Yunita Prasetyani Astiti 75 

34 Zety Listiyani 80 

 jumlah 2.750 

Berdasarkan data diatas maka dapat dihitung rata-ratanya yaitu 

sebagai berikut: 

M =   ΣΧ 

     N 
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Me = 2.750 

      34 

Me = 80,88 

 

Berdasarkan data diatas dapat dihitung nilai rata-rata hasil 

belajar pada test 2 dapat yaitu sebesar 80,88 hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar setelah menggunakan 

metode index card match dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan. Adapun penghitungan rata-rata dari 34 siswa secara 

keseluruhan dalam satu kelas adalah sebagai berikut: 

Tabel 12: Hasil Perhitungan Skor Rata-Rata Siklus 1 

No  Hasil tes Data awal 

1 Skor tertinggi 95 

2 Skor terendah 65 

3 Rata-rata keseluruhan 80,88 

 

 Hasil perhitungan rata-rata siswa secara keseluruhan yang 

menjadi keterangan mengenai hasil belajar siswa diperoleh setelah 

siswa pada mata pelajaran PKN dalam siklus 2. hasil belajar siswa 

diperleh setelah siswa mengerjakan post tes siklus 2, nilai rata-rata 

hasil tes siklus2 adalah  80,88 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 

terendah 65.  

 

4. Refleksi 

Setelah pembelajaran berlangsung peneliti bersama guru 

membicarakan mengenai hasil kegiatan belajar dan mengajar di kelas. 
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Mulai dari hasil belajar hingga hasil observasi partisipasi aktif. Adapun 

beberapa diantaranya yaitu : 

a. Tanggapan siswa terhadap proses belajar mengajar dengan strategi 

pembelajaran index card match adalah siswa merasa senang karena 

mereka seakan bermain sambil belajar, terlebih untuk siklus II karena 

siswa sudah mulai merasa nyaman dan sudah memahami prosedur 

pembelajaran dengan strategi tersebut. Siswa merasa ditempatkan 

dalam kelompok dan menjadikannya leboh akrab dan meudah 

bekerjasama dengan teman sehingg siswa merasa sudah percaya diri 

untuk bertanya dan menjawab serta mengeluarkan tanggapan atas 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

b. Tanggapan guru dan peneliti dengan pembelajaran index card match 

ini partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran sudah jauh 

mengalamai peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa 

begitu antusias dan merasa tertarik dengan pembelajaran yang 

menerapkan strategi pembelajaran index card match. Partisipasi   aktif 

tersebut tergambar dari partisipasi aktif siswa saat mencari pasangan 

kartu, memperhatikan guru, dan membaca modul. 

c. prestasi belajar juga semakin meningkat 

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi siklus II maka 

penerapan strategi pembelajaran index card match dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa diatas 9,12 % dari siklus I. keunggulan yang ada 

perlu dipertahankan untuk mendukung peningkatan strategi 
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pembelajaran selanjutnya, sedangkan kelemahannya perlu diperbaiki 

sehingga semakin baik untuk pertemuan yang selanjutnya. 

 

E. Pembahasan 

1. Partisipasi Aktif Siswa dalam Pembelajaran PKn 

Pembelajaran dengan strategi yang lebih variatif akan mendorong 

siswa untuk meningkatkan aktifitas belajar mereka. Peningkatan partisipasi 

aktif siswa sebagai indikator keberhasilan strategi pembelajaran index card 

match secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 13 Rata-Rata Peningkatan Partisipasi Aktif Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus II 

No. Indikator Rata-rata siklus 

I II 

1 Datang tepat waktu 95.54% 98.53% 
2 Kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran 64.23% 79.04% 
3 Memperhatikan penjelasan guru  65.06% 77.57% 
4 Mencatat materi yang penting 58.21% 77.94% 
5 Membaca modul  63.10% 76.10% 
6 mendengarkan instruksi guru  66.77% 78.68% 
7 Mengambil kartu pertanyaan 75.45% 87.50% 
8 Aktif mencari pasangan kartu 71.83% 86.40% 
9 Bekerjasama dalam kelompok 71.39% 86.03% 
10 Memberikan tanggapan 60.96% 77.57% 
11 Mengerjakan tugas 64.85% 78.68% 
12 Mengajukan pertanyaan 59.00% 79.04% 
13 Ikut menjawab pertanyaan 60.44% 79.04% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan frekuensi dari 

siklus I sampai siklus II. Setiap indikator masing-masing siklus juga 

mengalami peningkatan. Pada siklus I dan II partisipasi aktif siswa yang 

paling tinggi adalah mengajukan pertanyaan karena terjadi peningkatan 
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sebesar 20,05 %, dan peningkatan partisipasi aktif belajar siswa yang 

paling rendah adalah datang tepat waktu yaitu hanya terjadi peningkatan 

sebesar 2,99 %. Adapun perincian dari tabel rata-rata diatas adalah sebagai 

berikut: 

  

Gambar 3: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Datang Tepat Waktu 

Pada siklus I indikator datang tepat waktu sudah bagus hal itu 

ditunjukkan dengan rata-rata pada siklus I yaitu sebesar 95,54 % dan 

siklus II dengan rata-rata 98,53%. Hal ini dipengaruhi juga karena 

pelajaran PKN dilasanakan pada saat selesai upacara, hal itu membuat 

siswa lebih cepat datang dan tidak terlambat. 

 

Gambar 4: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Kesiapan Mengikuti 

Pelajaran 
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Pada siklus yang pertama sekalipun siswa telah berada di dalam 

kelas ternyata rata-rata siswa belum siap untuk menerima pelajaran. hal ini 

terbukti dengan masih banyaknya siswa yang cenderung melakukan 

aktivitasnya sendiri-sendiri  seperti berbicara dengan teman sebangkunya, 

selain itu siswa juga belum menyiapkan peralatan yang akan digunakan 

pada pembelajaran, misalnya buku, dan alat tulis. Akan tetapi karena 

seringnya guru mengingatkan dan memotivasi siswa untuk selalu siap 

sebelum pelajaran dimulai menyebabkan terjadinya peningkatan pada 

siklus yang kedua yaitu dari 64,23% menjadi 79,04%. Siswa lebih 

cenderung siap dalam menerima pelajaran dan bahkan ada yang sengaja 

membaca materi yang akan diajarkan sebelum guru masuk kelas. 

 

Gambar 5: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Memperhatikan 

Penjelasan Guru 

Pada indikator memperhatikan penjelasan guru rata-rata pada 

siklus  pertama siswa-siswa masih banyak yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru, ada yang bisik-bisik dengan teman, ada yang melamun dll 

hal itu disebabkan karena penjelasan guru yang terlalu lama. Akan tetapi 
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pada siklus yang kedua karena guru dan siswa cenderung sudah faham 

dengan aturan main strategi ini maka guru menjelaskan pelajaran semakin 

singkat dan peningkatan partisipasi aktif siswa juga semakin bagus, hal ini 

dapat dilihat dari hasil partisipasi aktif siswa yaitu sebesar 65,06% 

menjadi 77,57%.  

 

Gambar 6: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Mencatat Materi 

Yang Penting 

Untuk mengingat materi, siswa diharapkan mencatat materi yang 

penting. Hal itu dikarenakan tidak semua siswa mempunyai media atau 

modul dan tidak semua siswa juga dapat mengingat semua materi yang 

telah dipelajarinya, karena itu dibutuhkan indikator mencatat materi yang 

penting untuk menunjang strategi ini. 

Pada siklus yang pertama peneliti lihat guru masih belum 

memberikan motivasi untuk mencatat, hal tersebut menjadikan siswa tidak 

merespon materi-materi yang penting untuk dicatat. Kadang siswa juga 

ada yang main-main seakan menulis, ada juga yang meletakkan kepala ke 

meja yang menjadikan siswa menjadi tidak aktif. Hal itu dapat dilihat dari 
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hasil observasi partisipasi aktif yaitu sebesar 58,21%. Sedangkan pada 

pertemuan kedua siswa sudah aktif mencatat materi yang penting hal itu 

dapat dilihat dari hasil persentase pada siklus yang kedua yaitu sebesar 

77,94%. Dimana guru selalu mengelilingi kelas dan tidak berdiri di satu 

tempat untuk memotivasi siswa yang kurang aktif. 

 

Gambar7: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Membaca Modul 

Dengan menggunakan strategi pembelajaran Index card match  

pada mata pelajaran PKN meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

membaca modul. Pada siklus yang pertama persentase yang diperoleh 

sebesar 63,10% dan pada siklus yang kedua meningkat menjadi 76,10%.  

Pada siklus yang pertama siswa masih belum faham fungsi dari 

membaca modul ini, akan tetapi setelah memulai menggunakan strategi 

index card match siswa menjadi faham dan merasa perlu untuk membaca 

materi yang akan diterangkan, karena dengan membaca mereka menjadi 

bisa mengikuti aturan main strategi ini. Dan tidak bertanya-tanya soal dan 

jawaban dari kartu yang mereka pegang. 
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Gambar 8: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Mendengarkan Instruksi 

Guru 

Pada siklus pertama hasil observasi peneliti menunjukkan siswa 

banyak yang gaduh sendiri yang menyebabkan guru menjadi susah untuk 

menyampaikan langkah-langkah strategi index card match, hal itu 

menyebabkan setelah masuk ke strategi tersebut masih banyak siswa yang 

bertanya-tanya caranya bagaimana. Akan tetapi pada siklus yang kedua hal 

tersebut dapat diatasi dengan baik. Siswa lebih tenang dan mendengarkan 

instruksi guru yang berakibat lancarnya strategi ini digunakan. Adapun 

peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil observasi siklus yang pertama 

dan kedua, yaitu sebesar 66,67% dan meningkat menjadi 77,68%. 
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Gambar 9: Diagram peningkatan partisipasi aktif mendengarkan instruksi guru 

Keberhasilan penerapan strategi pembelajaran Index card mach 

sangat dipengaruhi oleh bagaimana antusias siswa dalam mengambil kartu 

pertanyaan dan jawaban, dan bagaimana antusias siswa dalam mencari 

pasangan kartunya. Pada indikator ini semua siswa sudah antusias sejak 

siklus pertama, hal itu terlihat dari hasil rata-rata siklus pertama yaitu 

75,45%. indikator ini adalah salah satu indikator yang aktif dari siklus 

pertama. Hal ini dipengaruhi oleh rasa penasaran siswa akan kartu-kartu 

yang dibawa oleh guru. Ketika mereka mulai diajak untuk bermain sambil 

belajar antusias mereka langsung bangkit dan segera ikut berpartisipasi 

aktif untuk melakukan apa yang di instruksikan guru.  
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Gambar 10: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Mencari Pasangan 

Kartu 

Pada indikator aktif mencari pasangan kartu, saat siklus pertama 

siswa-siswa sudah banyak yang turut berpartisipasi aktif di dalamnya, 

akan tetapi dikarenakan guru belum menguasai strategi ini dengan betul-

betul maka sebagian siswa ada yang rame sendiri dan tidak mencari 

pasangan kartu, ada juga yang menyalah gunakan kartu tersebut untuk 

main-main sendiri yang menyebabkan indikator mencari pasangn tidak 

berjalan dengan sempurna  hal itu terlihat dari hasil rata-rata indikator 

mencari pasangan kartu yitu sebesar 71,83%  

Hal tersebut diatas dapat diatasi oleh guru pada siklus yang kedua. 

Pada siklus yang kedua guru dan siswa sudah familiar dengan strategi 

tersebut yang berakibat antusias siswa pun menjadi baik dan semangat 

mengikuti pelajaran. Pada strategi ini siswa diajak untuk belajar sambil 

bermain yang membuat siswa menjadi senang dan gembira. Siswa-siswa 

juga melakukan turnamen antar kelaompok yang sudah dibagi 
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sebelumnya. Peningkatan rata-rata hasil observasi dari siklus pertama ke 

siklus yang kedua sungguh bagus,  yakni dari71,83%  menjadi 86,40% 

dimana pada siklus yang kedua tergolong pada kolompok sangat aktif. 

 

Gambar 11: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Bekerjasama 

Dengan Kelompok 

Pada siklus yang pertama strategi ini hanya bisa berjalan pada dua 

kelompok saja dimana kedua kelompok tersebut mulai aktif untuk segera 

mencocokkan kartu pasangan tersebut. Karena yang satu kelompok masih 

bingung untuk melakukan metode ini dan lebih banyak main sendiri. Hal tersebut 

belum menjadikan partisipasi aktif siswa menjadi aktif. Jadi hanya dua kelompok 

yang bekerja sama dengan baik. Sedangkan untuk siklus yang kedua, karena 

siswa sudah faham strategi ini, maka mereka sudah aktif dalam kelompoknya dan 

melakukan turnamen antar kelompok. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

rata-rata hasil observasi indikator bekerjasama dengan kelompok yaitu dari 

71,39% menjadi 86,03%. 
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Gambar 12: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif 

Memberikan Tanggapan 

Tanggapan siswa pada siklus yang pertama dinilai masih 

kurang hal itu terlihat dari hasil rata-rata indikator ini yaitu sebesar 

60,96 %. Hal itu disebabkan karena guru belum banyak 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi suatu 

masalah. Sedangkan pada siklus yang kedua tanggapan siswa 

selama pembelajaran bagus. Terlihat dari hasil rata-rata indikator 

ini yaitu meningkat menjadi 77,57%. Apresiasi siswa meningkat 

terus dari tiap pertemuan. Ketika guru memberikan pertanyaan 

yang membutuhkan tanggapan dari para siswa, mereka antusias 

untuk menjawab, dan jika ada yang kurang aktif maka guru itu 

mendekatinya dan meminta siswa tersebut untuk menanggapi 

persoalan yang guru berikan. Dan jika belum faham maka guru 

mempersilahkan siswa lain untuk menjelaskan kepada siswa yang 
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belum faham. Jika ada yang kurang betul maka guru meluruskan 

permasalahan tersebut. 

 

Gambar 13: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif 

Mendengarkan Instruksi Guru 

Pada siklus yang pertama tidak semua siswa mengerjakan tugas 

dengan baik, hal itu terlihat dari masih banyaknya siswa yang 

mengumpulkan tugas tidak tepat pada waktunya dan bahkan ada yang di 

kerjakan dikelas. Setelah ada perbaikan pada siklus yang kedua hampir 

semua siswa yang mendapatkan tugas dari guru, mereka kerjakan dengan 

baik. Kecuali dua siswa yang bandel yang tidak mengumpulkan tugas 

tepat waktu. Tapi dua siswa tersebut tidak mempengaruhi rata-rata hasil 

indikator ini yaitu sebesar 78,68%. 
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Gambar 14: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Mengajukan 

Pertanyaan 

Pada indikator mengajukan pertanyaan, hasil pada siklus yang 

pertama masih rendah yaitu sebesar 59,00% hal itu dipengaruhi oleh siswa 

masih malu-malu untuk mengetahui apa yang ingin diketahui dan siswa 

jarang bertanya kepada guru untuk lebih memahami. Selain itu, siswa juga 

masih takut jika pertanyaannya salah. Jadi mereka mengajukan pertanyaan 

yang belum diketahuinya itu kepada teman sebangkunya yang belum tentu 

juga tahu jawabannya. Dan untuk menutupi rasa malu tersebut dilakukan 

dengan bisik-bisik. Akan tetapi pada siklus yang kedua setelah melihat 

kondisi yang demikian, guru lebih memotivasi siswa untuk lebih berani 

dan benar-benar memahami materi, adapun jika masih ada yang bisik-bisik 

guru sengaja mendekatinya dan meminta siswa untuk mengajukan 

pertanyaannya dengan lantang. Hal itu membuat siswa menjadi tidak takut 

lagi untuk mengajukan pertanyaan. Sehingga hasil pada siklus yang kedua 

meningkat  menjadi 79,04%.  
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Gambar 15: Diagram Peningkatan Partisipasi Aktif Menjawab 

Pertanyaan 

Pada indikaor menjawab pertanyaan pada umumnya terjadi secara 

bersama-sama, hal itu dilakukan untuk menutupi rasa malu siswa atau rasa 

takut jika jawabannya salah. Masih bagus jika mau menjawab dengan 

serentak, jika siswa tidak mau menjawab maka disinilah guru mulai 

beraksi, yaitu dengan mendekatinya dan bertanya kepada siswa yang diam 

sendiri, jika ternyata belum bisa, guru meminta teman yang lainnya untuk 

menjelaskan dengan lantang. Hal ini dilakukan untuk melatih keberanian 

siswa itu sendiri.  

 

2. Hasil Prestasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn 

Pembelajaran dengan strategi Index card match telah mendorong 

siswa untuk meningkatkan partisipasi aktif dalam belajar. Dengan adanya 

partisipasi aktif siswa ternyata dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Hal ini terlihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 14: Rata-Rata Peningkatan Prestasi Belajar Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas Siklus I dan Siklus II  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Siklus I Siklus II 

1 80 80 

2 70 85 

3 70 70 

4 70 80 

5 70 75 

6 80 85 

7 80 80 

8 70 80 

9 80 85 

10 75 80 

11 90 85 

12 65 85 

13 80 80 

14 80 85 

15 50 75 

16 85 85 

17 80 80 

18 80 85 

19 50 70 

20 85 95 

21 80 80 

22 55 80 

23 80 80 

24 85 85 

25 85 95 

26 40 85 

27 85 80 

28 50 80 

29 80 80 

30 55 75 

31 0 65 

32 70 85 

33 70 75 

34 70 80 

jumlah 2395 2750 
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Rata rata pada Siklus I dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

M =  ΣΧ 

   N 

M = 2395 

      34 

M = 70,44 

 
Rata rata pada Siklus II dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

M =  ΣΧ 

   sN 

M = 2.750 

      34 

M = 80,88 

 

 Dari rata-rata diatas dapat dibuat grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 16: Diagram Peningkatan Prestasi Belajar 

Pada siklus I rata-rata prestasi belajar yang diperoleh yaitu sebesar 

70,44 dan pada siklus II meningkat menjadi 80,88. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa dengan diterapkannya strategi pembelajaran index card 

matc hdalam pembelajaran PKN dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Selain itu nilai tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
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minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh SMPN 2 Berbah yakni 75,00 

sehingga tindakan tersebut dapat dikatakan berhasil. 

 


